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Jika mau
memastikan daya
beli masyarakat
terjaga, tambahan
anggaran
perlindungan sosial
yang dibutuhkan
berkisar Rp 50
triliun-Rp 80
triliun.

PROTEKSI DAYA BELI MASYARAKAT
MENJADI PRIORITAS DALAM APBN 2022

Dinamika global vang belakangan terjadi membuat dua pos belanja anggaran negara, vakni pos belanja subsidi
energi dan pos belanja perlindungan sosial, menjadi sangat vital untuk menjaga daya beli masyarakat.

DIMAS WARADITYA
NUGRAHA

A, KOMPAS — Pemerintah
memutuskan untuk  kembali
mengutak-atik fiskal guna me-
respons dinamika global yang
dapat memicu inflasi, salah sa
tunya akibat terkereknya harga
eneng dunia. Pada akhirya,
anggaran belanja negara tahun
ini difokuskan sehagai instru-
men penja beli rakyat
schingga risiko gobal dapat di
antisipasi secara optimal

Upaya meracik ulang
garan dilakukan untuk meng-
akomodasi penebalan anggaran
belanja negara untuk subsidi
energi dan perlindungan sosial.
Kedua pos belanja itu wajib
dinaikkan untuk menjaga days
beli masyarakat demi memasti
kan inflasi tetap terkendali

Dalam konferensi pers APBN
Kita yang dilakukan secara vir-
tual, Senin (23/5/2022), Men:
teri Keuangan Sri Mulyani In-
drawati mengatakan, kenaikan
hanga minyak memang menjadi
Katalis positif bagi penerimaan
negara. Akan tetapi, kondisi ini
Jjuga membawa konsekuensi be-

akni makin gemuknya ke
n belanja untuk subsidi
1Lm perlindungan sosial.
ui APBN, pemerintah

“Melal
memberikan perlindungan so

sial yang sangat tinggi terutama
pada triwulan 1-2022. Belanja
subsidi enengi juga melonjak
cukup tinggi, konsckuensi dari
kenaikan harga energi dunia,”
kata Sri Mulyani.

Eskalasi tensi geopolitik, ter
utama konflik Rusia-Ukraina,
telah menyebabkan lonjakan
harga komoditas pangan dan
energl. Sri Mulyani mencatat,
hingga 30 April 2022, harga gas
alam dunia melonjak 1258 per-
sen secara tahunan. Kenaikan
harga pada periode yang sama
juga dialami oleh batubara 166
persen, minyak mentah jenis
Brent 457 persen, dan minyak

kelapa sawit mentah (crude
palm (nILP()) yang sebesar

9 perse

Gejl)ldk \.mg terjadi p«d.q
energi dunia menyebab-

kan adanya selisih dalam asum-
si harga minyak mentah In-
donesia (ICP) yang dalam
APBN 2022 ditetapkan 63 dol-
lar AS per barel. Padahal, harga
ICP pada Maret 2022 sempat
menyentuh level 1135 dollar AS
per barel akibat konflik Ru-
sia-Ukraina yang masih berlan-
jut sehingga mengerek harga
‘minyak mentah di pasar in-
ternasional

Selisih tersebut memicu ter-

teri Keuangan Sri Mulyani Indrawati (kanan), mewakili pemerintah, memberikan dokumen tentang Kerangka Ekonomi Makro dan Pokok-pokok Kebijakan
Fiskal RAPBN 2022 kepada Ketua DPR Puan Maharani saat Rapat Paripuma DPR di Kompleks Gedung Parlemen, Senayan, Jakarta, Kamis (20/5/2021).

Jjadinya kekurangan kebutuhan
anggaran untuk subsidi energi
dan

batkan kenaikan harga minyak
mentah Indonesia yang me-

kepada PT Pertamina (Persero).
Sri Mulyani mengatakan, Badan
Anggaran (Banggar) DPR telah
menyetujui kenaikan anggaran
subsidi energi tahun ini sebesar
Rp 749 triliun. Dengan demi-
kn:m alokasi suhsldn energi yang

dalam

naiknya harga ko-
maoditas energi (ritel),” kata Sri
Mulyani.

Sementara itu, Banggar DPR
juga telah menyetujui nmhah-

telah mencapai Rp 129 triliun,
meningkat 2.8 persen dari pe-
riode sama tahun lalu yang se-
besar Rp 124 triliun.

Sri Mulyani mengatakan, ke-
naikan belanja perlindungan
sosial dipengaruhi oleh perce-
antuan so-

an anggaran per
sial pada tahun ini sebesar Rp
186 triliun. Dengan adanya

PBN 2022 sebesar Rp 134 tri-
in naik menjadi Rp 2089 tri-
liun.

Kementerian Keuangan
mencatat, realisasi belanja sub-
sidi energi untuk bahan
minyak (BBM) dan elpij
awal Januari hingga April 2022
sudah Rp 348 triliun, naik
hingga 50 persen dibandingkan
periode yang sama tahun se-
belumnya yang sebesar Rp 23,2
triliun.

"Tingginya pertumbuhan re-
alisasi belanja subsidi di luar
perlindungan sosial ini diaki-

anggaran ini, maka
anggaran perlindungan  sosial
dalam APBN 2022 menjadi Rp
4315 triliun.

Sri Mulyani menambahkan,
penambahan anggaran perlin-
dungan s merupakan ben-
tuk antisipasi atas risiko inflasi
global. Dengan begitu, fungsi
Anggaran Pendapatan dan Be-
lanja Negara (APBN) scbagai
stabilitator sosial dapat dimak-
simalkan seoptimal mungkin,

an
sial, penyaluran bantuan lang-

harus menjaga APBN secara ha
ti-hati,” katanya.
Belum pulih

Sebelumnya, Pelaksana Tu-
gas Kepala Pusat Kebijakan
Anggaran Pendapatan dan Be-
lanja Negara Badan Kebijakan
Fiskal K i

tor pendapatan yang masih be
tum pulih seperti masa sebelum
pandemi u-hmgp kelompok
rentan berisiko mengalami te-
kanan inflasi lebih berat, ter-
utama yang bersumber dari ko-
maoditas pangan.

“Jika mau memastikan daya
beli Y terjaga, tam-

sung tunai (BLT), is APBN
realisasi subsidi BBM dan elpiji, ruang untuk
serta realisasi BLT subsidi. "Selain de-
dana desa. asi

"Realisasi pada program per-

lindungan sosial sangat tinggi,
terutama pada masa pemulihan
ckonomi di empat bulan per-
tama tahun ini, saat guncangan
semakin tinggi,” tutur Sri Mul-

yani.
Menurut Sri Mulyani, tingkat
inflasi pada tahun ini berpo-

ey
laporkan, realisasi belanja un-
tuk perlindungan sosial sejak
awal Januari hingga April 2022

tensi mvn.mj.nk sehingga beri-
siko distorsi_di
pasar keuangan. "Untuk itu, ka-
mi melihat 2022 dengan ke-
cenderungan inflasi dan kami

HIm: 20D - Kolom: Jendela & Ekonomi

luang dari potensi_tambahan

penerimaan negara,” ujarnya.
Direktur Center of Economic
:md Law Studies (Celios) Bhima

bahan anggaran perlindungan
sosial yang dibutuhkan berkisar
Rp 50 triliun-Rp 80 triliun. Na-
mun, dengan begitu, terdapat
konsekuensi pelebaran defisit
fiskal,” kata Bhima.

Sementara itu, Ekonom Cen-
ter of Reform on Economics
(CORE) Yusuf Rendy Manilet

menilai, p
anggaran perlindungan sosial
sebesar Rp 18,6 triliun terhitung
kecil jika dibandingkan dengan
daya beli masyarakat kelompok
ekonomi menengah ke bawah
yang berpotensi melemah.
Potensi pelemahan daya beli,
lanjutnya, disebabkan oleh fak-

in-
flasi pada tahun ini ditentukan
oleh tiga faktor, yakni durasi
konflik Rusia-Ukraina, prospek
pemulihan ekonomi China dan
AS yang berkorelasi, baik de-
ngan ckonomi nasional mau-
pun rantai pasok global, serta
kebijakan ekonomi domestik.
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MANUVER MONETER JAGA BUNGA

Inflasi YoY (%) Lo

218 2,64
wmmmul“m'-""'“

Mei Jon  Jd Mgt sep Ot Nov Des  dn Feb Mo A [ wivoess 28,8 2022 (o

2021 2022 ok PO s P ot

s [ xortoprabeda 11 T
e ae harern B Nl

Kebijakan Suku Bunga Acuan (%)
\uuuuuuuuuuuuuuu

Jon Feb Mar Ape Mei Jun Jul AQt Sep OKt Nov Des Jan Feb Mar Apr
2021 2022

Tambahan Subsidi
Energi 2022

Togur Artet mulihan bisnis di Tanah Air. Jaga inflasi" ujarnya. jaga tingkat inflasi
pnacoibbinhoon pengetatan moneter ini juga tetap dalam kendali
membatasi sisi permintaan di kalang-  PELONGGARAN pemerintah yakni di
ank Indonesia (BI) punya an konsumen. Sementara itu, se- kisaran 29%-4%.
beragam alasan untuk “Pemerintah dan otoritas moneter jumiah ekonom mem- Sejalan dengan
tetap ‘melawan arus global®  harus membuat kebljokan yang saling  prediksi bank sentral ekspektasi inflasi
dengan menjaga tingkat mendukung, agar dunia usaha terus masih memanfaatkan yang terjaga, yang
suku bunga di level rendah,  dalam tren positit” ujarnya, Senin ruang pelonggaran tecermin dari ada-
Salah satunya dilandasi ke-  (23/5). kebjakan dalam Rapat nya keseimbangan
rh postur Ajib mengatakan, pelonggaran mo- Dewan Gubernur (RDG) dari sisi permintaan
ran Pendapatan dan Belanja neter merupakan salah satu stimulus bulan ini, digelar sejak rl p Bl dip
Negara (APBN) 2022, yang masih diharapkan oleh pela- Senin ) dan akan diumumbkan suky bunga
menambah ku usaha, Hal itu adalah kebijakan hasiinya harl ini, Selasa (24/5). acuan sehingga dapat mendukung
anggaran subsidi energi dan menam:- produktif yang mampu mendorong Analis Makroekonomi Bank Dana- ekonomi.
bah alokasi mela- mon Irman Falz mengatakan ruang Kendati menjaga suky
lul APBN Perubahan 2022, diharapkan Harapan senada disampaikan oleh pelonggaran masih terbuka seiring bunga di level bawah, Presiden Direk:
dapat daya tahan Wakil Ketua Kamar dan dengan tingkat inflasi yang masih ren  tur PT Bank Central Asia Tbk. (BBCA)
di tengah ancaman kenaikan inflasi Industri (Kadin) Indonesia Shinta W. dah, serta volatifitas nilal tukar rupiah  telah menyiapkan strategl apabila BI
Alhasil, sejalan dengan Kh i. Dia berharap yang terjaga. melakukan seca
inflasi yang terkendali, Bank Indone- perbankan dilakukan dengan i Dia darl sisi ek ra
sia pun memiliki keleluasaan untuk agar pak harga komoditas ekspor juga masih Dia mengatakan jika Bl menaik-
kan suku bunga acuan di kisaran

Him: 1 - Kolom: Cover Depan
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alam s No
74/2022 tentang
Kebijakan In-
dustri Nasional
(KIN), pemerin-
tah mematok
target investasi sektor industri
alas kaki senilai Rp21,7 triliun

per tahun dalam tahapan capaian
periode 2022—2024.
Target itu cukup jika

| TARGET INVESTASI ALAS KAKI |

AMBISI SARAT TANTANGAN

Bisnis, JAKARTA — Ambisi pemerintah mendatangkan investasi jumbo di industri kulit dan alas kaki menghadapi tantangan, mulai
dari perjanjian perdagangan bebas dengan negara kompetitor hingga kesulitan bahan baku.

Preferential Trade Agreement (PTA)
yang sedang dalam negosiasi. Seba-
gai dua negara produsen alas kaki
terbesar dunia, kesepakatan da-
gang Indonesia dengan Bangladesh

Rahmod Fouzan

haku yang murah di Bangladesh
membuat negara itu lebih leluasa
dalam memproduksi alas kaki
untuk dickspor ke negara tujuan,
termasuk Indonesia.

dibandingkan dengan realisasi in-
vestasi di sektor industri itu yang
selama ini hanya berkisar Rpl
triliun per tahun. Pertumbuhan
empat kali lipat secara tahunan
terakhir terjadi pada 2017 dengan
investasi Rp762 lnlnm

dinilai berpotensi mengganggu Sebagal perbandingan, upah te-
industri dalam negeri serta ber-  naga kerja di &\nghdcsh 05593
potensi berikan efek domi per bulan, sedangkan di |
terhadap arus investasi. lBSlbl Untuk jam kerjy, Bangly-

“Karena sama-sama prod desh kan 48 jam per pekan,
perundi malah berpotensi  sedangkan di Indonesia 40 jam.
mengganggu industri lokal Kita,” Tantangan Linnya adalah kesu-
kata Direktur Btsekunl r\mﬁ litan dalam mencari bahan baku
Persepatuan Indonesia (Aprisi yang kompetitif dan variatif.
Firman Bakrie kqnd.: Bisnis, Se-
nin (23/5). DUA SYARAT

Menurutnya, produk alas kaki Firman mengusulkan dua lang-
Emabdesh bisa membanjiri pasar  kah yang sebaiknya dilakukan oleh

halnya pakakan jadi. maupun pelaku indus-

Target
&“Wok‘hlrﬂomw&u@:dﬁh

Upah tenaga kerja dan bahan

pemerintah
tri untuk merealisasikan target.

AR s BELEID NAVIGAS! INDUSTR

Pertama, timulus untuk mening-
katkan pertumbuhan penjualan
produk industri alas kaki yang
didominasi oleh pasar ekspor.

Perlu diketahui, kapasitas pro-
duksi alas kaki di Tanah Air belum
sepenuhnya pulih dari dampak
pandemi Covid-19. Pada 2020,
produk alas kaki hanya diproduksi
sebanyak 20%—25% dari kapasitas
normal sebanyak | miliar pasang
per tahun,

Tahun lalu, peningkatan kapa-
sitas produksi produk alas kaki
hanya sedikit lebih baik diban-
dingkan dengan 2020.

Kedua, pelaku mesti menga-
lokasikan dana untuk riset dan
pengembangan, baik untuk inovasi
produk maupun biaya. Selain itu,

pelaku harus berani berinvestasi
lebih untuk meningkatkan kapa-
sitas produksi.

“Bank perlu membantu me-
nurunkan tingkat suku bunga,
khususnya untuk kredit investasi
seperti pembelian mesin baru dan
perluasan pabrik,” ujar Direktur
Center of Economic and Law
Studies (Celios) Bima Yudhistira.

Namun, pemerintah menyebut
Indonesia-Bangladesh PTA tidak
akan berdampak terhadap industri
alas kaki di Tanah Air.

Menurut Direktur Industri Tekstil,
Kulit, dan Alas Kaki Kemenpe-
rin Elis Masitoh, negosiasi sejauh
ini tidak mencantumkan rencana
ekspor alas kaki Bangladesh ke
Indonesia, &

Presiden Joko Widodo menerbitkan Peraturan Presiden No 74/2022 teatang
MIMMManmmnm

industri nasional, termasuk industri alas kaki, sehingga
Tahapan Pembangunan Industri Kulit dan Alas Kaki mmmanmm
Kebljm- 2022 2023 2024 .
owumwmu " @ Pembangunan pusat inovasi tekbologi dan perfindungan h < Pengembangan sistem rantai pasok bahan baku (kayu
m- kaki, kerajinan kayu/rotan, dan peralatan kekayaan intelektual industri kufit dan alas kaki serta dan rotan) serta peningkatan kegiatan litbang desain
produksi dari industri plastik dan karet hilir. pengembangan teknologi untuk produksi bahan dasar plastik produk furnitur dengan advokasi dan requlasi terkait
¥ Meningkatkan kapasitas produksi 250 juta dan karet. kekayaan intelektual.
pes/tahun untuk industri alas kaki. ¥ Meningkatkan kapasitas produksi sebesar 250 juta pes/tahun | | @ Meningkatkan kapasitas produksi 250 juta pes/tahun
@ Menambah investasi Rp21,7 triliun/tabun. untuk industri alas kaki. untuk industri alas kaki.
< Meningkatkan nilai ekspor menjadi USS5,3 ¥ Menambah investasi Rp21,7 trilien/tahun. < Menambah investasi Rp21,7 trilfiun/tahun.
miliar/tahun. ¥ Meningkatkan nilai ekspor menjadi USS5,3 mifiar per tabun. ¥ Meningkatkan nilai ekspor menjadi USSS,3 mifiar/tahun.
< Meningkatkan jumiah tenaga yang terserap < Meningkatkan jumiah tenaga kerja yang terserap menjadi < Meningkatkan jumiah tenaga kerja yang terserap
L menjadi 1,12 juta orang per tahun, JL 1,12 juta orang/tahun. EL menjadi 1,12 juta orang/tahun.
N YAL Sumbar: Puryews Mo MONS

Him: 4 - Kolom: Industri
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usababnya,

katrol utama

yang mampu

mengerck pe-

nerimaan tebh

dimanfaatkan

dengan maksimal pada tahun Inl.

Di antaranya adalah imj -

st UU No, 1172021 wentang Har-

monisasl Peraturan Perpajakan

(HPP) dan windfall dart harga
komoditas,

Tlmu Administrast Feskal
umm Indomsl.\ l’mrln Budi

e
pada 2023 m gind|
[usalun bahwa pemerintah tidak
Lagt memiliki cangkul yang kuat
untuk menggall penerimaan negara
sebagaimana thun Inl.

Adapun cangkul pe potensl
penerimaan yang telah akan
pada ahun Inf antara kin Program
Pengungkapan Sukarela (PPS),
kenatkan tarif Pajak Pertambahan

2023 tidak ada sehingg kenatkan
yang ditetapkan juga terlihat stag-
nan,” kata l'ﬂanwtqndl Bisnis,
Senin (23/5).

Dia menambahkan, selain mi-
nimnya strategl untuk mendu-

di pasar global.

Sekadar Informasd, sejak pengu-
Jung tahun lalu meroketnya har-
ga sejumlah komoditas mampu

v ki

1 Kinerja p
jauh di atas target.
Menurut Prianto, kondist tersebut
berpotens! tidak akan terulang pada

tahun depan mengingt pergerakan
harga sejumlah komoditas wlah

Ketidakpastian

Ekonoml Menql

| PENDAPATAN NEGARA 2023 |

TARGET PENERIMAAN TAK MULUK

Bisnis, JAKARTA — Belum optimalnya reformasi perpajokan serta prospek suram harga komoditas mendorong pemerintah lebih
rasional dalam menetapkan target penerimaan negara pada 2023.

menunjukkan stabilitas,

“Kenatkan komoditas tambang
tdak terfadi hmsl.miud.m kon-
sisten. Dengan demi!
rintah mempredikst harga U
komoditas tdak lagl terjadi
2023," ujamya.

Dalam Kerangka Ekonomi Makro
dan Pokok-Pokok Kebijakan Fiskal
(KEM PPKF) 2023 yang menjadi
rumusan Anggaran Pendapatan
dan Belanjy Negara (APBN), pe
nerimaan pada thun depan disa-
sar Rp2.266.7 triliun—Rp2.398,8
triliun,

Pada tahun Inl pemerintah
menargetkan setoran negara dar
pajpk, bea dan cukal, serta penert-
maan negara bukan pajak (PNBP),
mencapal Rp2.266.2 lr!llun

Togur Ariet
togur ariel Stnne com
dapatan terhadap PDB di kisaran
1.95%—12,01%.

Adapun )ika menggunakan
asumsi setoran ke negara pada
tahun depan mencapal Rp2.398 8
triliun, maka rasto pendapatan
negara terhadap PDB di kisaran
1265%—12,80%,

Dalam kaitan Inl, Manajer RI-
set Center for Indonesia Taxation
Analysis (CITA) Rjry Akbar me-
nilal, stagnast target fiskal 2023
menunjukkan bahwa ntah
masth mewaspadal ristko
ekonomi

“Pemerintah dalam hal int ber-
hatt-hat! dalam menentukan tanget
penerimaan negara,” kat dia,

Fajry menambahkan, pada thun

Kenaikan komoditas
tidak terjadi berulang
dan konsisten.
Dengan demikian
harga tinggi tidak lagi
terjadi pada 2023.

Perwakilin Rakyat ll)l'l!l rmn).lll

Dengan demikian,

0.02%—535!&.

depan mis uunu pemerintah
adalah 1

Economics (Core) Indonesia Yusuf
Rendy M.lnll« menyarankan pe-

h untuk alisast
Intensifikast pajak y.lng menjadi
kontributor utama pendapatan
negara,

Salah satunya dengan meman-
fatkan daa yang diperoleh pe-
merintah dalam PPS pada tahun
inl sehingga prospek penerimaan
mda tahun depan bisa lebith tnggl

dart tanget,

Sementara itu, realisast pene-
rimaan pajak sebagal penyetor
utama kantong negara per April
2022 mencapal Rp567,69 triliun,
wmbuh sebesar 51.49% secara
Lhunan dan setara dengan 44 88%
dart tamget APBN 2022,

Mentert Keuangan Sit Mulyani

dast  APBN Perubahan, yakni P Indrawatl mengatakan catatan Inl
an y.\n ditargetkan ;w:h uhun fiskal )‘In‘f mewa]lbbn defisit  Rp3.106,4 trillun, merupakan gambaran pemulihan
nya berada di kisaran  anggaran di bawah 3% terhadap “Intervensi pemerintah melalul d;omml mstoml berjalan
PDB. APBN memang sudah seharusnya arfo p h

Stagnasl Juga tecermin dabim dikurangl karena kita Dia of tren
rasio pendapatan negara terhadap  BATAS DEFISIT untercyciical fiscal policy.” u|.|my.| an negara pada masa mmd.u.mg

produk domestik bruto (PDB).
Bisnis menghltung, dengan
asums! pertumbuhan ekonomi
pada 2022 & kisaran 4 8% —5,5%,
maka raslo pendapatan negara
terhadap PDB pada thun Inl di
angka 12,65%—12,74%.
Sementara tu pada tahun de-
pan, dengan target pertumbuhan
ckonomi di kisaran 5,3%—59%
dan asumst penerimaan sentlal
Rp2.266,7 triliun, maka rasio pen-

ntai

““"mhh-

tnﬂ neqara pada tahun

200 208
Tantangan Penerimaan 2023
. hros ol

Perkembangan Rasio Perpajakan s wes s mw«mumnmmlm
dan Tax Bouyancy (%) .. vus Seeyascy - Rusio Perpajsian (i el 2022

Py

CT) Pectomboban | 456% | 13.04%
Realisasi PNBP (Rp Triliun)

02

. strukter

basis pajak daa tinghat

wajid pajak
® Fluktuasi harga masih menjadi tantaagaa stama
pengeiolaan PNBP SDA minerba pada 2023

Sejalan dengan I, kebljakan
L g disusun adalah menyelm-
angkan antara kebutuhan belanja
dan penerimaan sehingga batas
defisit udak melimpaul tanget.
Pada tahun depan, anggaran be-
lanja ditetapkan senilal Rp2.795.9
triliun—Rp2.993 4 triliun.
Angka Itu jauh lebth rendah
dibandingkan dengan outlook
APBN 2022 yang telah disepa-
katt oleh pemerintah dan Dewan

2023
2.266,1-2.398.8
1.884.6-19614

38014213
Perkembangan Penerimaan Perpajakan (Rp Triliun)

201 2018 209 220 2021
U503 131332 133261
Beadan Cukal 19250 20547 21348 2303 26921

2045%

o) 121861

180%  -16,88%

Ekonom Center of Reform on
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Pemerintah Fokus Pulihkan Ekonomi

Perpres terkait penambahan anggaran subsidi
dan kompensasi energi dalam APBN 2022

rampung awal Juni.

M ILHAM RAMADHAN AVISENA
ilham@mediaindonesia.com

ANYA terpaut empat

hari, Menkeu Sri Mulya-

ni Indrawati kembali

mewanti-wanti publik
soal situasi dunia yang sedang tidak
baik-baik saja.

Jumat (20/5) di depan webinar
LPEI bertajuk Perempuan Tangguh
dalam Ekspor Berkelanjutan, Men-
keu membeberkan tantangan plus
risiko geopolitik, ekonomi, dan fi-
nansial global yang tidak kalah kom-
pleksnya dari pandemi covid-19.

Kemarin, dalam konferensi pers
APBN KiTA, Sri Mulyani bahkan me-
nyebutkan lebih spesifik bahwa in-
flasi tinggi, naiknya suku bunga, dan
potensi melemahnya perekonomi-
an tengah membayang-bayangi
semua negara. Tidak terkecuali
Indonesia. “Ketiganya memenga-

ruhi environment ekonomi seluruh
dunia termasuk Indonesia. Konflik

Penerimaan Negara sampai Akhir April 2022

pajak nasional
Rp567,69 triliun

Rusia-Ukraina menyebabkan lonjak-
an harga energi dan pangan,” kata
Menkeu.

Sejumlah komoditas yang me-
lonjak harganya itu, yakni gas alam
125,8%, batu bara 166,1%, minyak
mentah brent 45,7%, CPO 20,9%,
gandum 55,6%, jagung 31,6%, kede-
lai 28,1 %, dan grain 15,5%.

“Penaikan harga komoditas akhir-
nya memicu inflasi tinggi. Indone-
sia masih terkendali karena tidak
semua kenaikan harga komoditas
dunia dirasakan masyarakat. Fokus
kita tahun ini adalah menjaga pe-
mulihan ekonomi, menjaga daya
beli, dan kesehatan APBN,” ujar Sri
Mulyani.

Sri Mulyani lalu membeberkan
kinerja APBN 2022 dalam meng-
akselerasi pemulihan ekonomi. Dari
sisi pendapatan, realisasi pada April

P i: Rp17 triliun.

* Realisasi belanja barang: Rp77,0 triliun.

+ Realisasi belanja modal: Rp33,4 triliun.

* Realisasi anggaran perlindungan sosial: Rp129,0 triliun.

+ Realisasi belanja subsidi: Rp56,6 triliun.

* Realisasi transfer ke pemerintah daerah: Rp242,43 triliun.
+ Realisasi perpajakan daerah: Rp51,86 triliun.

* Realisasi belanja APBD: Rp175,86 triliun.

dan cukai
Rp108,4 triliun
« Belanja negara: Rp750,5 triliun (27,7% dari APBN).

PNBP
‘ Rp177,4 triliun @

+ Realisasi PCPEN: Rp80,79 triliun (17,73% dari anggaran).

Keterangan: APBN Kita: Kinerja dan fakta

tumbuh 45,9% dari periode sama ta-
hun lalu atau sebesar Rp584,9 triliun.
Setoran pajak sebesar Rp567,7 triliun
(tumbuh 51,5%) dan bea cukai yang
tumbuh 37,7% dari Rp78,7 triliun
menjadi Rp108,4 triliun merupakan
penyumbang terbesar APBN tahun
berjalan (lihat grafik).

Kinerja belanja negara juga ter-
catat membaik. Belanja pemerintah
pusat misalnya tumbuh 3,7% dari
Rp489,8 triliun di April 2021 men-

Surmber: KemenkewLibang MI

jadi Rp508 triliun pada April 2022.
Sedangkan anggaran transter ke
daerah dan dana desa tumbuh 4%
dari Rp233,2 triliun menjadi Rp242,2
triliun di April.

“Akselerasi itu mengindikasikan
pemulihan ekonomi di Indonesia
berlanjut. APBN akan menjaga mo-
mentum itu,” ungkap Sri Mulyani.

Perpres
Pada sisi lain, Dirjen Anggaran

HIm: 1 - Kolom: Cover Depan

Kemenkeu Isa Rachmatarwata
menjelaskan alas hukum berupa
Perpres terkait penambahan subsidi
dan kompensasi dalam APBN 2022
rampung awal Juni. “Banggar DPR
sudah menyetujui.”

Dalam rapat bersama Banggar
DPR Kamis (19/5), pemerintah me-
minta tambahan belanja Rp392,2
triliun dari Rp2.714,2 triliun menjadi
Rp3.106,4 triliun.

Kenaikan belanja tersebut digu-
nakan untuk menambal tambahan
subsidi BBM, elpiji, dan listrik yang
diperkirakan Rp74,9 triliun. Lalu,
ada pula tambahan kompensasi BBM
Rp234 triliun dan kompensasi listrik
Rp41 triliun.

Dalam penilaian ekonom Bank
Permata Josua Pardede peningkatan
belanja sekitar Rp300 triliun itu
sedianya diikuti lonjakan penda-
patan sebesar Rp420 triliun. Apa-
bila demikian adanya, tambahan
subsidi justru akan menekan defisit
APBN. “Potensi kenaikan harga BBM
dan elpiji mengecil sehingga risiko
kenaikan inflasi hingga akhir tahun
juga berkurang.” (Ant/X-3)




MEDIA
INDONESIA

JUJUR BERSUARA

Selasa, 24 Mei 2022

Harian Umum
Media Indonesia

@ Midotcom | |
L
@«
Pemasangan Iklan &
Customer Service: 021 5821303
No

Bebas Pulsa: 08001990090
e-mail: cs@mediaindonasia.com

Mewaspadai

Tekanan Stagflasi Global

Ryan Kiryanto
Ekonom dan Staf Ahli Otoritas Jasa Keuangan

ALAM opininya di Project Syndi-
cate, Nouriel Roubini, profesor
emeritus ekonomi di Stern School
of Business New York University,

memberikan paparan menarik bahwa du-

nia bakal menghadapi badai stagflasi ber-

kelanjutan (Guardian, 25/4/2022).

Pandemi covid-19 dan perang Rusia-
Ukraina menambah masalah, menyebabkan
inflasi lebih tinggi, dan memperlambat per-
tumbuhan ekonomi. Untuk pertama kalinya
dalam beberapa dekade, negara-negara di
dunia harus memperhitungkan risiko kon-
flik militer skala besar, yang mendisrupsi
aktivitas perdagangan dan produksi global.
Selain itu, sanksi yang digunakan untuk
mencegah dan menghukum agresi Rusia itu
pun menjadi penyebab stagflasi.

Kawasan Eropa secara keseluruhan
sangat rentan terhadap gangguan pada
pasokan energi mereka, dengan 40% gas
Uni Eropa berasal dari Rusia. Banyak ahli
ekonomi mengingatkan bahwa hambatan
akses Uni Eropa terhadap gas Rusia akan
memicu salah satu resesi terdalam dalam
beberapa dekade terakhir di Jerman dan
zona euro.

Lonjakan harga gas di Eropa ibarat pil
pahit bagi kawasan ini. Jika terjadi perang
berkepanjangan, atau sanksi tambahan
terhadap Rusia, harga bisa lebih tinggi
daripada yang diproyeksikan. Tanpa peng-
hentian gas, pertumbuhan ekonomi di zona
euro telah melambat menjadi hanya 0,2%
pada kuartal pertama 2022, sementara in-
flasi naik ke rekor tertinggi 7,5%. Semua itu
berujung pada pelemahan perekonomian
dunia.

Konsensus global sekarang untuk pertum-

buhan ekonomi dunia rata-rata hanya 3,3%
tahun ini, turun dari 4,1% diharapkan pada
Januari lalu, sebelum perang meletus. In-
flasi global diperkirakan sebesar 6,2%, atau
2,25% lebih tinggi daripada perkiraan Janu-
ari lalu. Demikian pula, IMF menurunkan
perkiraan mereka untuk 143 negara tahun
ini yang menyumbang 86% dari produk
domestik bruto (PDB) global.

Realitas baru yang harus diperhitungkan
banyak negara maju dan negara berkem-
bang ialah inflasi lebih tinggi dan pertum-
buhan ekonomi melambat. Kini dunia diha-
dapkan pada stagflasi yang sudah di depan
mata. Laju inflasi melampaui ekspektasi,

memukul harga untuk bahan baku yang
digunakan dalam panel surya, baterai, ken-
daraan listrik, dan teknologi bersih (ramah
lingkungan) lainnya.

Perlu kebijakan taktis

Sejumlah negara melalui bank sentral
mereka sudah berusaha keras menjinak-
kan inflasi melalui jalur suku bunga. Sebut
saja AS, Korea Selatan, Selandia Baru, Ing-
gris, dan Australia. Dengan inflasi tahunan
mencapai 8,3%, tak ada pilihan bagi The Fed
kecuali mengeremnya dengan menaikkan
suku bunga sebesar 0,75% dalam dua kali
pertemuan terakhir mereka. The Fed juga

sementara perkiraan per dengan
cepat menurun.

Karena itu, upaya luar biasa untuk dapat
memerangi stagflasi saat ini ialah bagai-

eas-

ing seiring dengan pertumbuhan ekonomi

tahunan yang melampaui ekspektasi.
Secara umum, seiring dengan pulihnya

yang over-reactive atau
over-doses yang justru
bisa over-killed.

mana ) langkah
kebijakan yang taktis, tepat waktu, tepat
takaran, dan tepat sasaran untuk dapat
mengatasi guncangan pasokan agregat yang
negatif karena keterbatasan produksi yang
justru berdampak pada kenaikan biaya.

Tidak berlebihan jika kondisi stagflasi
akan terus menjadi ‘ciri baru’ ekonomi
global, dengan disrupsi pasokan global
telah mendorong inflasi lebih tinggi, mem-
perlambat pertumbuhan, dan berpotensi
menciptakan resesi di beberapa negara.

Roubini juga menekankan perang dingin
baru antara AS dan Tiongkok juga akan
menghasilkan efek stagflasi. Perubahan
iklim pun akan mengakselerasi stagflasi.
Kekeringan telah merusak tanaman, meru-
sak panen, dan menaikkan harga pangan.
Sama seperti badai, banjir, dan kenaikan
permukaan air laut menghambat kegiatan
ekonomi.

Dalam kondisi seperti ini, lonjakan harga
energi yang tajam tidak dapat dihindaridan
ketika harga energi naik, greenflation akan

per di berbagai negara, lang-
kah bank sentral menaikkan suku bunga
menjadi salah satu terapi tepat meskipun
masih ada kebijakan nonsuku bunga yang
juga bisa ditempuh. Kombinasi/bauran kebi-

Ketepatan dosis be-
saran kenaikan suku
bunga acuan men-
jadi penting untuk

diperti

dicermati para pengambil kebijakan
ketika terjadi lonjakan inflasi, disusul
kenaikan suku bunga acuan. Pertama,
lonjakan inflasi akan memengaruhi se-
cara negatif para pekerja, terutama yang
berpenghasilan tetap, lebih-lebih pekerja
kerah biru. Maklum, dengan pendapatan
relatif tetap, a lonjakan harga

jakan suku bunga dan nonsuku bunga
(baca: kebijakan makroprudensial)
bisa dilakukan untuk meningkat-
kan efektivitas kebijakan tadi.
Kenaikan suku bunga bank
sentral di berbagai negara
sebagai barometer suku
bunga komersial lazim-
nya akan diikuti per-
bankan. Hal itu mem-
berikan sedikit tekanan
ke pasar modal karena
sebagian investor mela-
kukan switching investasi
dari portofolio pasar mo-
dal ke produk perbankan.
Itu merupakan fenomena
wajar sehingga tidak perlu
direspons dengan kebijakan

guna mencipta-
kan ketenangan
di pasar dan
masyarakat luas.
Sinyal awal terkait
dengan kenaikan
suku bunga acuan pun
penting di-create sehingga
ketika kenaikan suku bunga
direalisasikan, pelaku pasar,
dunia usaha, dan masyarakat
luas bisa menerima dengan
baik. Pasar keuangan tetap te-
nang. Dunia usaha dan masyara-
kat tetap beraktivitas normal.

Yang perlu dicermati
Terdapat dua hal, yang perlu

HIm: 6 - Kolom: Opini

barang tak tertahankan, daya beli masya-
rakat berpenghasilan rendah dan tetap
bisa terdiskon.

Kedua, sekiranya suku bunga perbankan/
pembiayaan mengikuti gerakan suku
bunga acuan yang naik, kebijakan terse-
but seyogianya dikomunikasikan dengan
baik (sebagai bagian implementasi prinsip
market conduct) sehingga debitur bisa me-
lakukan penyesuaian arus kasnya. Bank
dan lembaga pembiayaan terhindar dari
pinjaman bermasalah. Dengan demikian,
stabilitas sistem keuangan dapat dijaga
sekaligus stabilitas moneter juga dapat di-
pertahankan.

Tulisan ini merupakan pendapat
pribadi.
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Celah Pembiayaan SDGs Melebar

Pembiayaan campuran yang
mengombinasikan pendanaan dari
pemerintah dan swasta perlu dilakukan
guna menutup celah pembiayaan SDGs.

HEerYADI
heryadi@mediaind

ia.com

USs$2,5 triliun. Tapi angkanya
melebar menjadi US$4,2 triliun

TAF Ahli Menteri
Perencanaan Pem-
bangunan Nasional/
Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (PPN/
Bappenas) Bidang Sosial dan
Penanggulangan Kemiskinan
Vivi Yulaswati mengatakan
celah pembiayaan untuk pem-
bangunan berkelanjutan (sus-
tainable development goals)
di Indonesia membengkak,
diperkirakan mencapai US$1
triliun.
“Sebelum covid-19, celah
pembiayaan tahunan global
untuk SDGs telah mencapai

karena pandemi,” kata Vivi
dalam webinar side event G-20,
kemarin.

Untuk menutup celah ter-
sebut, negara-negara di dunia
selama ini membuat pembi-
ayaan campuran yang meng-
ombinasikan investasi dari pe-
merintah dan swasta dalam se-
jumlah program SDGs. Dengan
pelebaran celah pembiayaan
itu pula, sejumlah penyesuaian
untuk pembiayaan campuran
perlu dilakukan.

“Beberapa penyesuaian di-
ketahui sebagai Pembiayaan
Campuran 2.0 perlu diper-
timbangkan untuk menarik

pembiayaan komersial, mem-
bangun kerangka umum untuk
pembiayaan campuran, dan
aksi efektif untuk pembiayaan
campuran,” katanya.

Berdasarkan Convergence
Report 2021, negara-negara di
Asia telah muncul sebagai tu-
juan modal campuran yang se-
makin penting. Pada 2020, Asia
menyumbang sekitar 36% dari
transaksi yang terkait dengan
pembiayaan campuran, teru-
tama dilakukan di Vietnam,
Myanmar, dan Indonesia.

Pemerintah Indonesia te-
lah melakukan transformasi
ekonomi untuk membangun
pembiayaan yang berkelan-
jutan dengan SDGs sebagai
kerangka utama.

“Kami telah menciptakan
ekosistem yang berkelanjutan
dengan menghasilkan road
map keuangan berkelanjutan,
taksonomi hijau, pemetaanin-
vestor SDGs, Indonesia Impact
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Fund, dan pengarusutamaan
SDGs dalam investasi perusa-
haan dan kebijakan pemerin-
tah,” katanya.

SDGs Indonesia One

Di webinar yang sama, Di-
rektur Pembiayaan Publik
dan Pengembangan Proyek
Sarana Multi Infrastruktur
(SMI) Faaris Pranawa menga-
takan pihaknya telah memper-
oleh pembiayaan campuran
sebesar US$3,2 miliar untuk
platform SDGs Indonesia One
dari 35 mitra.

“Pada Maret 2022, kita me-
miliki dukungan besar se-
jumlah US$3,2 miliar dari 35
mitra,” katanya.

Ia mengatakan lembaga ke-
uangan pembangunan seperti
SMI memiliki peran penting
sebagai perantara lokal untuk
mengatur risiko dari pembi-
ayaan program-program pem-
bangunan berkelanjutan.

Karena itu, pada 2018, SMI
membangun Indonesia SDGs
One sebagai platform Kkerja
sama pendanaan yang ter-
integrasi untuk mendukung
pembangunan infrastruktur
yang berorientasi terhadap
pencapaian Tujuan Pemba-
ngunan Berkelanjutan.

Indonesia tercatat membu-
tuhkan pembiayaan untuk
program pembangunan ber-
kelanjutan hingga Rp18.911
triliun sepanjang 2020 sam-
pai 2024 dan membutuhkan
Rp6.445 triliun untuk menutup
celah pembiayaan pemba-
ngunan infrastruktur.

“Karena itu, dengan produk
dan jasa kami, kami dapat
menghubungkan fokus pembi-
ayaan sehingga kami tidak ha-
nya membiayai pembangunan
infrastruktur sebagaimana
mandat utama kami, tapi juga
membantu pencapaian SDGs,”
katanya. (Ant/E-2)




